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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses hasil belajar siswa
dengan menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBlI).
Penelitian ini adalah penilaian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dalam
2 siklus dimana setiap siklus dilakukan 2 pertemuan. Setiap siklus terdiri
dari 4 tahapan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 137
Caramming yang berjumlah 20 orang terdiri dari 10 laki-laki dan 10
perempuan. Dalam mengetahui keberhasilan proses dan hasil belajar siswa,
peneliti menggunakan lembar observasi dan tes pada setiap siklusnya.
Analisis data dilakukan selama dan sesudah pengumpulan data. Teknik
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data kualitatif.
Berdasarkan data yang diperoleh pada hasil sikus | bahwa proses
pembelajaran aspek guru mencapai kategori Cukup, begitu juga pada hasil
diperoleh pada aspek pembelajaran siswa yang mencapai kategori Cukup.
Berdasarkan hasil tes evaluasi yang dijawab oleh 20 siswa, terdapat 13 dari
20 siswa yang mencapai = 75% (Tuntas), 7 siswa yang belum mencapai
KKM (Belum Tuntas) dikategorikan Cukup. Pada siklus 1l terjadi
peningkatan yang berada pada kategori Baik serta mencapai indikator yang
telah ditetapkan. Hal ini berdasarkan hasil tes evaluasi siswa terdapat 17
yang telah mencapai 75 KKM dan 3 yang belum mencapai = 75 KKM
(Belum Tuntas). Berdasarkan hasil tes evaluasi tersebut hasil belajar
mencapai kategori Baik dan telah mencapai tingkat keberhasilan siswa yaitu
> 76%. Adapun kesimpulan penelitian ini adalah dengan menerapkan
model pembelajaran Project Based Learning (Pjbl) dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada pelajaran IPA Klas VV SD Negeri 137 Caramming.

Kata Kunci: Project Based Learning (PjBl), hasil belajar, pembelajaran
IPA.

PENDAHULUAN

dasar dari pelajaran IPA di sekolah dasar

dalam dinyatakan bahwa:

Satuan  pendidikan  penting
prosedur pendidikan formal di Indonesia adalah
Sekolah Dasar (SD). Sekolah Dasar memiliki
pengaruh besar sebagai pondasi pengetahuan
untuk kelanjutan pendidikan sesorang (Pinatih,
2021). Dalamjenjang pendidikan ini terdapat
banyak pelajaran yang diajarkan, salah satunya
adalah Ilmu Pengetahuan Alam yang disingkat
menjadi IPA. Dalam permendikbud Nomor 57
Tahun 2014 Pasal 5 Ayat 2 mengenai konsep
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Mata pelajaran umum Kelompok A
sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

merupakan program kulikuler yang
bertujuan untuk mengembangkan
kompetensi sikap, kompetensi
pengetahuan, dan kompetensi

keterampilan peserta didik sebagai dasar
dan penguatan kemampuan dalam
kehidupan bemasyarakat, berbangsa, dan
bernegara
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Berdasarkan Permendikbud di atas, yang
dimaksud pada ayat (1) adalah pengelompokan
mata pelajaran umum dimana salah satu
diantaranya adalah Ilmu Pengetahuan Alam.
Berdasarkan pernyataan di atas, maka limu
Pengetahuan Alam (IPA) dalam Kurikulum
2013 adalah muatan materi pelajaran yang
berperanpenting dalam mengembangkan tiga
aspek vyaitu pengetahuan, sikap, dan
keterampilan dimana ketiga aspek ini
dibutuhkan  bagi siswa dalam proses
pembelajaran.

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan
pembelajaran berdasarkan pada prinsip prinsip,
proses yang mana dapat menumbuhkan sikap
ilmiah siswa terhadap konsep-konsep IPA.
Oleh karena itu pembelajaran IPA di sekolah
dasar dilakukan penyelidikan sederhana dan
bukan hafalan terhadap kumpulan konsep IPA.
Dengan kegiatan-kegiatan tersebut
pembelajaran IPA akan mendapat pengalaman
langsung melalui pengamatan, diskusi, dan
penyelidikan sederhana. Pembelajaran
demikian dapat menumbuhkan sikap ilmiah
siswa yang diindikasikan dengan merumuskan
masalah, menarik, kesimpulan, sehingga
mampu berpikir kritis melalui pembelajaran
IPA. Selain itu IPA adalah usaha manusia
dalam memahami alam semesta melalui
pengamatan yang tepat pada sasaran, serta
menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan
penalaran sehingga mendaptkan kesimpulan
(Widiani, 2019)

Berdasarkan rumusan tujuan
pembelajaran dapat disimpulkan bahwa mata
pelajaran IPA mempunyai nilai penting dalam
mempersiapkan sumber daya manusia yang
handal dan berkompeten sejak dini. Penciptaan
suasana pembelajaran sangatlah penting agar
siswa mampu memperluas dan memperkuat
pemahaman terhadap konsep yang diterimanya
sehingga dapat membawa dampak positif bagi
peningkatan  pengetahuan, kemampuan,
pemahaman dan hasil belajar peserta didik
terhadap pembelajaran IPA. Oleh karena itu,
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dalam merancang pembelajaran IPA, guru
diharapkan  dapat  menerapkan  model
pembelajaran yang kreatif dan kompeten,
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai,
yang selanjutnya akan memenuhi pencapaian
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
telah di tetapkan di sekolah. Namun dalam
kenyataannya, harapan tersebut tidak sesuai
dengan kenyataan yang ada di SD Negeri 137
Caramming Kecamatan Bontotiro Kabupaten
Bulukumba.

Berdasarkan hasil observasi pada
tanggal 16 Januari 2022 yang dilakukan
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa di
kelas V SD Negeri 137 Caramming Kecamatan
Bontotiro Kabupaten Bulukumba masih rendah
disebabkan oleh dua aspek yaitu aspek guru
dan aspek siswa. Masalah tersebut jika tidak
segera diatasi maka akan mengakibatkan hasil
belajar siswa menjadi rendah, khususnya pada
pembelajaran IPA. Oleh karena itu, guru dapat
menerapkan model pembelajaran yang sesuai
dengan kompetensi dasar yang hendak
disampaikan kepada peserta didik. Salah satu
model pembelajaran yang dapat diterapkan
sebagai alternatif dalam pemecahan masalah di
atas, yaitu model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL)

Project Based Learning (PjBL)
merupakan suatu model yang ditujukan untuk
meningkatkan ~ kemapuan siswa  dalam
memecahkan masalah proyek, memperoleh
pengetahuan dan keterampilan baru dalam
pembelajaran yang akan membuat siswa lebih
aktif dalam memecahkan masalah proyek yang
kompleks dengan hasil proyek yang nyata
(Suciani, Lasmanawati dan Rahmawati 2019)

Berdasarkan penelitian yang pernah
dilakukan oleh Sari & Angreni (2019) tentang
“Penerapan Model Pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) Upaya Peningkatan
Kreativitas Mahasiswa”. Membuktikan bahwa
model pembelajaran mampu meningkatkan
kreativitas mahasiswa . Serta penelitian yang
pernah dilakukan oleh Desriyani, Yudianto dan
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Suprianto (2018) tentang “Penerapan Model
Project Based Learning (PjBL) Bermuatan
Nilai dalam Materi Sistem Eksresi Manusia
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”.
Penelitian tersebut berhasil membuktikan
bahwa terjadi peningkatan dan penguasaan
konsep dan sikap siswa yang lebih baik

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini ialah pendekatan kualitatif.
Secara umum penelitian kualitatif merupakan
suatu penelitian yang bersikap deskriptif dan
cenderung menggunakan analisis. Pendekatan
juga dapat diartikan penelitian yang dilakukan
secara spesifik atau mendalam. Landasan teori
dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus
penelitian sesuai dengan fakta. Ilmi (2021)
menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah
sejumlah prosedur kegiatan ilmiah yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah sesuai
sudut pandang yang di gunakan peneliti.

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut
Situmorang (2019) penelitian tindakan kelas
merupakan penelitian tindakan yang dilakukan
oleh guru dengan tujuan untuk meningkatkan
situasi pembelajaran yang sudah menjadi
tanggung jawabnya.

Waktu penelitian dilaksanakan pada
bulan April sampai selesai. Penelitian ini
dilakukan oleh peneliti yang bertempat di SD
Negeri 137 Caramming Kecamatan Bontotiro
Kabupaten Bulukumba. Alasan memilih
sekolah ini yaitu berdasarkan prariset bahwa; 1)
Kepala sekolah dan guru-guru dapat menjadi
pihak yang siap bekerja sama dalam
terlaksananya penelitian. 2) Kurangnya inovasi
model pembelajaran yang digunakan guru pada
proses pembelajaran serta. 3) Ditemukannya
masalah dalam proses pembelajaran yaitu
rendahnya tingkat kreativitas belajar siswa
pada mata pelajaran IPA.

Subjek dalam penelitian ini yaitu Guru
dan siswa kelas VV SD Negeri 137 Caramming
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dengan Jumlah siswa 20 Siswa yang terdiri dari
10 Laki-laki dan 10 Perempuan. Prosedur
pelaksanaan  Penelitian  tindakan  kelas
dilakukan dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri
dari empat tahapan, yaitu perencanaan
(planning), tindakan (acting), observasi
(observing) dan refleksi (reflecting).

Instrumen penelitian terdiri dari 1)
Lembar Observasi, Lembar observasi yang
digunakan  untuk  mengumpulkan data
sehubungan dengan keterlaksanaan aktivitas
pembelajaran yang difokuskan pada guru dan
peserta didik. 2) Tes, Instrument tes merupakan
salah satu cara penilaian penigkatan Project
Based Learning yang berfokus pada hasil
belajar peserta didik yang dilakukan dengan
menguji peserta didik menggunakan tes pilihan
ganda disertai dengan pengamatan terhadap
aktivitas peserta didik salama pembelajaran
berlangsung. 3) Dokumentasi, Dokumentasi
dilakukan dengan mencatat atau mengabadikan
kegiatan berupa foto yang dilakukan pada saat
penelitian berlangsung.

Analisis data dalam penelitian kualitatif
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan,
selama dilapangan, dan setelah selesai
dilapangan. Afriani & Zakariah (2020)
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif ada tiga,Reduksi data, Penyajian
data dan penarikan kesimpulan.

Keberhasilan dari setiap tindakan yang
dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan metode Project Based
Learning (PjBL) di kelas V SD Negeri 137
Caramming dapat dicapai dengan baik apabila
: 1) melalui proses tercapainya tujuan yang
telah ditentukan, pelaksanaan program sesuai
dengan rencana yang telah disusun, bentuk
kegiatan sesuai dengan apa yang telah dibuat,
adanya kesesuaian antara media Yyang
digunakan dengan materi yang diberikan
kepada siswa, dan adanya keaktifan siswa
secara langsung terhadap pembelajaran.

Kriteria ~ yang  digunakan  untuk
menentukan  keberhasilan proses dalam
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pembelajaran yaitu dengan mengacu pada tabel

di bawah ini:

Tabel 1. Indikator keberhasilan proses pembelajaran menurut Ketetapan Departemen Pendidikan

Nasional.
Tarif Keberhasilan Kualifikasi
(85 -100) % Sangat Baik (A)
(76 — 84) % Baik (B)
(60 — 75) % Cukup (C)
(0-59) % Kurang (K)

Sumber: Diadaptasi dari (Saur M. Tampubolon, 2015)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini di awali dengan kegiatan
meminta izin dengan melakukan konsultasi
dengan pihak sekolah SD Negeri 137
Caramming untuk melakukan penelitian.
Selanjutnya melakukan observasi pada bulan
Januari, dalam kegiatan observasi ini peneliti
terlebih dahulu berbincang dengan guru kelas
untuk  memperoleh  gambaran  tentang
pembelajaran yang dilakukan dan kemampuan
siswa dalam proses pembelajaran serta
mengumpulkan data hasil belajar siswa berupa
daftar nilai ulangan harian sebagai bentuk
pendahuluan atau dasar dalam merumuskan
masalah penelitian.

Selanjutnya dalam penelitian ini yang
menjadi subjek penelitian yaitu siswa kelas V.
Hal ini dilakukan karena hasil belajar siswa
kelas V dalam proses pembelajaran masih
rendah yang dibuktikan dengan banykanya
siswa yang belum mencapai KKM. Dari hasil
observasi yang telah dilakukan, adapun
penyebab rendahnya hasil belajar siswa
disebabkan oleh dua aspek yaitu aspek guru
dana spek siswa. Aspek guru yaitu; (a) guru
kurang melibatkan siswa dalam mengamati dan
berdiskusi (b) guru kurang membentuk
kelompok kecil dalam proses pembelajaran (c)
guru kurang melibatkan siswa dalam membuat
proyek dan (d) guru kurang memberikan
kesempatan kepada siswa dalam presentasi di
depan kelas. Sedangkan aspek siswa yaitu; ()
siswa kurang berkomuniakasi dalam berdiskusi
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terhadap teman kelasnya (b) siswa kurang
berpartisispasi  secara  kolaboratif dalam
kelompok kecil (c) siswa kurang menguasai
dan mendesain proyek dan (d) siswa kurang
menyampaikan pendapatnya di depan kelas.
Penelitian ini berlangsung selama Il siklus,
setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan, setiap
siklus mempunyai 4 tahapan vyaitu, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Pembelajaran dimulai pada pukul
08.00 — 10.00 WITA, dikarenakan merujuk
dari hasil observasi selama pembelajaran
berlangsung dan evaluasi akhir yang diberikan
pada siklus 1l menunjukan proses dan hasil
belajar Siswa meningkat. Pelaksanaan
pembelajaran dilakukan di kelas V SD Negeri
137 Caramming dengan jumlah siswa 20 orang,
dengan rincian 10 siswa laki-laki dan 10 siswa
perempuan. Siklus | pertemuan 1 dilaksanakan
pada hari Senin 3 April 2023 pertemuan 2
dilaksanakan hari Kamis 6 April 2023 dan
siklus Il pertemuan 1 dilaksanakan pada hari
Senin 10 April 2023 pertemuan 2 dilaksanakan
pada hari Rabu 12 April 2023.

Pembahasan

Berdasarkan paparan yang dikemukakan
sebelumnya, maka pembahasan pada penelitian
ini yaitu Penerapenerapan model pembelajaran
Project Based Learning (Pjbl) untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
bencana alam dengan pokok bahasan Bumi dan
Alam Semesta. Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan di SD Negeri 137 Caramming
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Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba.
Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas V SD
Negeri 137 Caramming yang terdiri dari 10
siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan.
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua
siklus setiap siklus terdiri dari dua Kkali
pertemuan. Pelaksanaan penelitian tindakan
kelas dilaksanakan dengan prosedur penelitian
dengan menerapkan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL).

Pada kegiatan awal pertemuan 1 siklus 1
materi yang di ajarkan ialah materi bencana
alam banjir, Pada kegiatan awal pertemuan 2
siklus 1 materi yang di ajarkan ialah materi
bencana alam gempa bumi, Pada kegiatan awal
pertemuan 1 siklus Il materi yang di ajarkan
ialah materi Gunung Berapi. Pada kegiatan
awal Pertemuan 2 siklus Il materi yang di
ajarkan ialah materi Tanah Longsor. Setelah
peneliti  menerapkan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBl) pada proses
pelaksanaan siklus | yang terdiri dari 2 kali
pertemuan, hasil yang diperolen belum
terlaksana dengan baik. Hal ini dikarenakan
masih terdapat beberapa kekurangan, baik
aktivitas guru maupun aktivitas siswa. Adapun
kekurangan pada pelaksanaan siklus | ialah 8
dari 20 siswa kurang aktif atau bersemangat
pada saat pelaksanaan proyek siklus I, hal ini
disebabkan oleh kegiatan menerapkan model
PjBL pada materi peristiwa alam banjir dan
gempa bumi membuat sebagian siswa merasa
kurang menarik dan belum maksimal
pemahamannya serta belum percaya diri dalam
mengerjakan proyek tentang materi, hal yang
membuat siswa kurang menarik ialah model
pjbl materi banjir kurang menarik sehingga
materi kurang dipahami. berbeda dengan
pelaksanaan proyek pada siklus Il, siswa lebih
menikmati proses pengerjaan proyek karena
siswa sudah berani dan percaya diri terhadap
produknya. Selain itu, bahan yang digunakan
juga lebih menarik dari siklus 1. Alat dan bahan
yang digunakan pada tahap pelaksanaan proyek
ini disediakan oleh masing-masing kelompok,
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dan apabila ada alat/bahan yang siswa tidak
mempuyai alat/bahan tersebut maka guru yang
membantu  mengadakan bahan/alat yang
diperlukan. adapun kekurangan yang pada saat
pelaksanaan siklus Il ini ialah membutuhkan
biaya yang lebih mahal. Hal ini sesuai dengan
teori yang dikemukakan oleh Asri (2022) yang
menyatakan kelemahan dari model Project
Based Learning (PjBL) adalah membutuhkan
biaya yang cukup besar dan membutuhkan
fasilitas, peralatan dan bahan yang memadai
(Nugraha, Tuken dan Hakim,2021). Selain itu
baik siklus | dan Il yang harus diperhatikan
ialah pembelajaran motivasi kepada siswa.

Berdasarkan hasil observasi proses
pembelajaran aspek guru yang dilakukan pada
siklus | terdapat 6 aspek yang diamati oleh
observer yaitu membuka pelajaran dengan
suatu pertanyaan mendasar, merencanakan
proyek, menyusun jadwal aktivitas, mengawasi
jalannya proyek, penilaian terhadap produk
yang dihasilkan dan evaluasi. Hal ini menjadi
penilaian dalam mengukur kemampuan guru
dalam menerapkan langkah-langkah Project
Based Learning (PjBl), terdapat 13 indikator
yang terlaksana dengan presentase pencapaian
sebesar 72,225% dikategorikan cukup (C) pada
siklus 1. Adapun hasil observasi proses
pembelajaran aspek guru dalam proses
pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus II
menunjukkan bahwa dari 8 aspek yang diamati
oleh observer terdapat 16 indikator yang
terlaksana  dengan  presentase  88,88%
dikategorikan baik (B).

Adapun  hasil  observasi  proses
pembelajaran aspek siswa juga mengalami
peningkatan dengan penilaian yang dilakukan
pada siklu | dalam proses pembelajaran yang

berlangsung menunjukkan persentase
pencapaian sebesar 74,4% dikategorikan cukup
(C), walaupun dalam siklus 1 ini belum

memenuhi standar yang telah ditetapkan
namun, peneliti berusaha meningkatkan taraf
keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran.
Sehingga peneliti melanjutkan pada siklus II
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dengan melakukan perbaikan dari kekurangan
yang ada pada siklus I, maka hasil observasi
proses pembelajaran aspek siswa terlihat
mengalami peningkatan dengan persentase
pencapaian  sebesar 9359 %  yang
dikategorikan baik (B).

Ketuntasan siklus Il siswa yang
memperoleh nilai >7 5 sebanyak 17 siswa atau
(80%) dengan kategori tuntas dan siswa yang
memperoleh >75 sebanyak 3 siswa atau
(10,5%) dengan kategori belum tuntas atau
belum berhasil. Dengan demikian, siswa
dikatakan belum tuntas atau belum berhasil
apabila dikonfirmasi dengan nilai KKM
sekolah, siswa dinyatakan lulus apabila
mencapai 75% yang memperoleh nilai >75.
Sehingga, penerapan model Project Based
Learning (PjBL) pada siklus 1l telah
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD
Negeri 137 Caramming Kecamatan Bontotiro
Kabupaten Bulukumba.

Dengan demikian peneliti menilai bahwa
dari keseluruhan proses yang dilaksananakan
dimulai dari proses perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi menunjukan bahwa
dengan menerapkan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) ini dapat
meningkatkan proses dan hasil belajar siswa
pada materi bencana alam di kelas VV SD Negeri
137 Caramming Kecamatan Bontotiro
Kabupaten Bulukumba.

SIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah, hasil
analisis data, dan pembahasan, maka penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V
Sd Negeri 137 Caramming. Hal ini terbukti
adanya peningkatan hasil belajar siswa dari
siklus |  berada pada kualifikasi cukup
meningkat menjadi kualifikasi baik pada siklus
Il.
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